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TANAH HATI
 (Matius 13:1-23)

 PENDAHULUAN :
· Yesus mengajarkan ”rahasia” Kerajaan Sorga (Matius 13:11, 16-17), yaitu rahasia mengenai seorang penabur yang menaburkan benih pada beberapa jenis tanah. Benih adalah gambaran dari firman Tuhan dan tanah adalah gambaran keadaan hati kita. Benih yang ditaburkan itu adalah benih yang sangat berkualitas yang apabila bertumbuh akan menghasilkan 30, 60 bahkan 100 kali lipat. Firman Tuhan akan membuat kehidupan kita berkualitas.
· Ucapkan: “Saya harus memiliki tanah hati baik untuk ditaburi benih baik”
I S I  : Tanah hati seperti apakah yang ditaburi benih ? Ada 4 jenis tanah hati, yaitu :    
I.  TANAH PINGGIR JALAN (Matius 13:4, 19)
· Sebagian benih itu jatuh ditanah pinggir jalan, lalu datanglah burung dan memakannya sampai habis. Setiap orang yang telah mendengar firman itu, tetapi tidak mengertinya, maka datanglah si Jahat dan merampas firman yang ditaburkan dalam hati orang itu.
· Yesus berkata bahwa kepada murid-murid diberikan karunia untuk mengerti rahasia Kerajaan Surga (Matius 13:11). Oleh karena itu kepada yang kekurangan hikmat hendaklah ia memintanya kepada Tuhan dengan iman (Yakobus 1:5-8). Untuk mendapatkan pengertian, kita harus lebih dahulu memiliki hikmat dari Tuhan (Amsal 4:7). Seorang yang diberkati adalah seorang yang memiliki hikmat dan pengertian untuk melakukan kehendak Tuhan. 
· Ceritakan, bagaimana cara Saudara belajar untuk mengerti firman Tuhan? 
· Ucapkan: “Saya harus mengerti firman yang saya dengar”
II.  TANAH BERBATU-BATU (Matius 13:5, 20)
· Benih yang lainnya jatuh ditanah yang berbatu-batu, yang tidak banyak tanahnya. Benih itu segera tumbuh, karena tanahnya tipis, namun sesudah matahari terbit, layu dan menjadi kering sebab ia tidak berakar dalam. Orang yang mendengar firman itu dan menerima dengan gembira, tetapi ia tidak berakar dalam sehingga hanya tahan sebentar saja. Apabila datang penindasan atau penganiayaan karena firman itu, orang itu pun segera murtad.
· Ceritakan, bagaimana Saudara bisa berakar kuat dalam firman? 
· Ucapkan : “Saya harus semakin mendalam untuk mengerti firman”
III.  TANAH SEMAK DURI (Matius 13:7, 22)
· Sebagian benih itu jatuh di tengah semak duri, makin besarlah semak duri itu dan menghimpitnya hingga mati. Orang ini mendengar firman Tuhan, lalu kekuatiran dunia dan tipu daya kekayaan datang menghimpit firman itu, sehingga tidak berbuah. Orang ini mengetahui sesuatu yang penting dan prioritas, namun ia merasa kekayaan dunia lebih penting dari segalanya. Yesus pernah mengatakan mengenai hal kekuatiran ini dalam Matius 6:25-34. Yesus berkata, ”Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu” (ayat 33)
· Ceritakan bagaimana cara Saudara dapat mengutamakan Tuhan?
· Ucapkan : “Saya harus mengutamakan Allah dan firman-Nya”

IV.  TANAH YANG BAIK (Matius 13:8, 23)
· Benih yang terakhir ditaburkan di tanah yang baik lalu berbuah, 100 kali lipat, 60 kali lipat dan 30 kali lipat. Orang yang mendengar firman ini dan mengerti, sehingga oleh karena firman maka terjadi multiplikasi, pelipatgandaan. Seseorang yang mau mendengar dan menyambut firman (Markus 4:20). Menyambut firman berarti melakukannya. Ia adalah seorang yang mendengar firman itu kemudian menyimpannya dalam hati yang baik dan mengeluarkan buah dalam ketekunan (Lukas 8:15). Buah yang banyak itu tumbuh di ranting yang melekat pada Pokok. Kita akan mengalami hal itu jika melekat pada Tuhan. 

· Ucapkan :  “Saya harus mendengar dan melakukan firman dengan tekun”
KESIMPULAN : Tanah hati yang baik menjadi tempat yang luar biasa bagi firman untuk bekerja dengan kualitas dan kuantitas yang maksimal. Terobosan terjadi apabila kita mendengar firman dan melakukannya dalam ketekunan. Firman Tuhan membuat kehidupan seseorang sangat berkualitas.. 
